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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Lokasi Penelitian 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI digunakan untuk penelitian ini, 

yang situs resminya adalah www.idx.co.id.  

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang menguji pengaruh 

return on investment dan gross domestic product terhadap initial public offering 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

C. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

Populasi merupakan seluruh 17 perusahaan manufaktur yang melakukan IPO 

pada tahun 2019 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 3.1 Populasi Perusahaan yang melakukan IPO tahun 2019 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut ( (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel adalah purposive 

sampling dengan menggunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Perusahaan melakukan penawaran umum perdana di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun yang ditentukan peneliti. 

2. Menunjukkan laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur setelah 

IPO. 

3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar tahun 2019 memberikan variabel 

penelitian.  

Sampel perusahaan manufaktur yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 

sesuai kriteria di atas sebagai berikut 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Variabel penelitian adalah ROI, GDP dan IPO, akan disajikan dalam tabel 
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Tabel 3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

E. Jenis dan Sumber Data 

Bahan penelitian ini adalah data cross section dan sumber data sekunder yaitu 

Informasi seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dalam penelitian ini digunakan periode tahun 2019 dimana hasil penelitian 

disajikan sesuai dengan kondisi saat ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 

pada tahun penelitian, yang diperoleh dengan mengakses website perusahaan 

sampel di Bursa Efek Indonesia. 
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G. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui dan menganalisis penelitian digunakan analisis data 

dengan program pengolahan data cross-section Eviews 12. Uji regresi data cross-

section untuk menguji korelasi antara variabel ROI, GDP dan IPO pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan model regresi data cross sectional sebagai berikut 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji, apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

layak diuji atau tidak. Pengujian yang benar adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik. Beberapa uji asumsi klasik adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 



28 
 

 

 

a. Uji Normalitas 

Dari data yang telah ada, perlu dilakukan uji normalitas agar dapat 

dibuktikan bahwa data tersebut memenuhi syarat distribusi normal. Dengan 

syarat nilai probabilitas < 0 > 0,05 maka data berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat diketahui dengan uji VIF atau 

variance inflation. Jika nilai VIF < 10 tidak terjadi masalah namun VIF > 10 

maka dapat disimpulkan terjadi masalah multikolinieritas . 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memeriksa untuk melihat apakah varians dari 

nilai-nilai residual di seluruh pengamatan adalah sama atau tidak. 

Homoskedastisitas mengacu pada nilai residual yang memiliki varians yang 

sama, dan heteroskedastisitas mengacu pada nilai residual yang memiliki 

varians yang berbeda. Jika persamaan regresi tidak bermasalah dengan 

heteroskedastisitas, maka persamaan tersebut dianggap baik. 

Dalam uji tersebut terdapat beberapa jenis uji antara lain Breusch Pagan 

Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, dan White. Syarat uji ini nilai probabilitas 

< 0,05, maka data menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas. Begitu 

pula nilai probabilitas > 0,05, maka data tersebut tidak terinfeksi 

heteroskedastisitas. 

 

 

 



29 
 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilihat dari nilai probabilitas < 0,05, maka data terinfeksi 

masalah autokorelasi. Begitu pula nilai probabilitas > 0,05, maka data tidak 

menunjukkan adanya masalah autokorelasi.  

2. Pengujian Signifikan 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Untuk memastikan pengaruh dan signifikansi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen digunakan pengujian hipotesis 

parsial. Titik awal untuk menentukan apakah hipotesis nol diterima atau 

ditolak adalah dilihat dari nilai ρ-value t-test < atau > 0,1. Pengujian terhadap 

koefisien regresi secara parsial menggunakan uji-t pada taraf signifikan 

analisis (α) 10%. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Tujuannya untuk mengetahui apakah variabel independen ROI dan GDP 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen IPO. 

Untuk menguji hipotesis nol, ditolak atau diterima jika ρ-value t-test < atau > 

0,1. Pengujian koefisien regresi secara simultan dengan uji-t dengan tingkat 

signifikansi analisis (α) sebesar 10%. 

c. Koefisien determinasi (adjust R- Square) 

Tes yang berguna untuk menilai seberapa baik parameter model 

memperhitungkan varians dari variabel dependen adalah koefisien 

determinasi. Informasi yang diperoleh dari variabel atau model lebih jelas dan 
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akurat meramalkan varians variabel terikat semakin tinggi nilai Adjusted R-

square. 


